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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek sering kali didapati proyek yang mengalami keterlambatan durasi penyelesaian dan
pembengkakan biaya, oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja proyek pembangunan
Perumahan Cerme Prisma Land PT. Cahaya Prisma Utama. Project Evaluation Review Technique (PERT) digunakan
untuk mencari lintasan kritis pada proyek, lintasan kritis pada proyek ini adalah kegiatan
B,C,D,EF,GHK,.L,S,T,V,W,Y dan AB. Earned Value Method (EVM) adalah salah satu cara untuk mengetahui
perkembangan proyek dengan membentuk tiga indikator, yaitu BCWS, BCWP dan ACWP. Tujuan dari penelitian ini
adalah mencari Lintasan Kritis dan mengevaluasi penyimpangan biaya (Cost) dan waktu (Time), menghitung
perkiraan besarnya biaya dan waktu yang diperlukan untuk penyelesaian pengerjaan proyek. Dari hasil perhitungan
berdasarkan monitoring minggu ke.13, nilai schedule variance (SV) sebesar (-3,98%), hasil ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pekerjaan terlambat 3,98% dari jadwal rencana. Sedangkan cost variance (CV) sebesar (-5,07), hasil ini
menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan biaya yang digunakan lebih dari anggaran. Diperkirakan waktu
penyelesaian proyek (ECD) = 21 Minggu, berarti perlu penambahan waktu selama 1 minggu, sedangkan biaya total
yang diperlukan dalam penyelesaian proyek ini (EAC) =Rp. 1.020.943.992,36 lebih besar dari anggaran yaitu sebesar
Rp. 935.000.010,00.

Kata kunci : PERT, EVM, ACWP, BCWP, BCWS, SV, CV, ECD, EAC.

l. PENDAHULUAN terdapat beberapa komponen penting yang

Bisnis perumahan merupakan usaha yang menjadi penentu keberhasilan suatu proyek, atau
dilakukan oleh pengembang atau developer disebut sebagai tujuan awal proyek. Komponen
dengan tujuan untuk mendapatkan profit atau tersebut berupa biaya, waktu, dan mutu yang

saling berkaitan satu sama lain. Ketiga komponen
tersebut harus diolah sebaik mungkin untuk
memperoleh keuntungan yang sesuai dengan

keuntungan sebesar-besarnya dari investasi yang
telah ditanamkan. Dalam prakteknya,

pengembang perumahan tidak meyelesaikan rencana (Soeharto, 1995). Di dalam dunia
proyek perumahannya tersebut secara sendirian, industri,  khususnya  dibidang  kontruksi
tentunya membutuhkan kerjasama dengan banyaknya proyek yang berjalan melebihi
pemberi modal atau bank untuk menyelesaikan anggaran dan jadwal yang ditetapkan merupakan

indikasi bahwa terdapat sesuatu yang salah dalam
pengelolaan proyek tersebut (Khamooshi dan
Golafshani, 2014).

suatu proyek. Oleh karena itu manajemen proyek
sangatlah penting dalam mencapai tujuan suatu

perusahaan.

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan Namun dalam menjalankan usahanya, PT.
sementara yang berlangsung dalam jangka waktu Cahaya Prisma Utama belum menggunakan
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan metode-metode yang tepat dalam merencanakan
dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang waktu dan biaya yang dibutuhkan selama periode
sasarannya telah digariskan dengan jelas proyek berlangsung. Selama ini perusahaan
(Soeharto, 1995). Dalam pelaksanaan proyek mementukan waktu yang dibutuhkan hanya
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berpedoman pada perencanaan awal dengan
menggunakan metode time schedule, dimana di
dalam metode tersebut melakukan perhitungan
durasi pembangunan tanpa mempertimbangkan
durasi waktu tersingkat (optimistic duration
time), durasi waktu yang paling mungkin (most
likely time) dan durasi waktu yang paling lama
(pessimistice duration time). Time Schedule
adalah  rencana  alokasi  waktu  untuk
menyelesaikan masing-masing item pekerjaan
proyek yang secara keseluruhan adalah rentang
waktu yang ditetapkan untuk melaksanakan
sebuah proyek. Tujuan atau manfaat pembuatan
Time Schedule pada sebuah proyek konstruksi
antara lain:

1. Pedoman waktu untuk pengadaan
sumber daya manusia yang dibutuhkan.

2. Pedoman waktu untuk mendatangkan
material yang sesuai dengan item
pekerjaan yang akan dilaksanakan.

3. Pedoman waktu untuk pengadaan alat-
alat kerja.

4. Time Schedule juga berfungsi sebagai
alat untuk mengendalikan waktu
pelaksanan proyek.

5. Sebagai tolak ukur pencapaian target
waktu pelaksanaan pekerjaan.

6. Time Schedule sebagai acuan untuk
memulai dan mengakhiri sebuah
kontrak kerja proyek konstruksi.

7. Sebagai pedoman pencapaian progres
pekerjaan setiap waktu tertentu.

Akan tetapi pada time schedule PT. Cahaya
Prisma Utama hanya membahas secara garis
besar dari persiapan lahan sampai pembangunan
dan tidak spesifik membahas mengenai progres
pembangunan, akibatnya beberapa tujuan dari
pembuatan time schedule tidak dapat maksimal
diantaranya :

1. Pedoman waktu untuk pengadaan
sumber daya manusia yang dibutuhkan.

2. Pedoman waktu untuk mendatangkan
material yang sesuai dengan item
pekerjaan yang akan dilaksanakan.

3. Pedoman waktu untuk pengadaan alat-
alat kerja.

4. Sebagai pedoman pencapaian progres
pekerjaan setiap waktu tertentu.

Akibatnya perhitungan durasi waktu proyek
yang dilakukan tidak efisien dan tidak menutup
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kemungkinan perusahaan akan mengalami
keterlambatan dalam penyelesaian proyek dan
pembengkakan biaya. Data keterlambatan waktu
dan pembengkakan biaya proyek yang dialami
oleh PT. Cahaya Prisma Utama.

Tabel 1 Keterlambatan Waktu dan Pembengkakan
Biaya Proyek
T | T Keterlambatas

“Keacam Realisal

Baya | Wakm | Baya

NO Namaz Proyek

[ Wakm | & Kerugian

| Pembangutas ] w 340 1% Han

Perumalian Cerme luta Han: Joa Han 38 Juta
Prisess Land Blok Pl%
C 14 Unnt
Pembangmmaz | 1,65M | 130 | LOTM
Perumahan Cerme Han Han 120 hm
Prosma Land Blok 93%)

G 30 Unit

Pembaaguaas 27 b3 932 26 { Han

Perumahian Cerme hua Han Juwa Hanl $ Juta
Prisa Land Blok
K17 Unnt

(Prosentase

Frovek %)

Sumber : PT. Cahaya Prisma Utama

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dimana
terjadi keterlambatan waktu penyelesaian dan
pembengkakan biaya dari anggaran yang
direncanakan, pada Proyek Blok K terdapat 17
Unit dengan estimasi proyek dapat terselesaikan
selama tiga bulan dengan tiga tukang disetiap
unitnya, diproyek blok K realisasi pembangunan
mengalami  keterlambatan empat hari dari
rencana awal yang ditetapkan oleh perusahaan
yang dapat berimbas ke waktu penyelesaian
proyek, keterlambatan dan pembengkakan biaya
tersebut dapat mengakibatkan kerugian atau

pengurangan profit dari perusahaan dan
berpengaruh  pada  kelangsungan  usaha
perusahaan, maka perusahaan berharap hal

tersebut tidak terjadi lagi pada proyek — proyek
selanjutnya.

A. Rumusan Masalah

1 Apa saja pekerjaan kritis yang ada pada
proyek pembangunan Perumahan Blok K
Cerme Prisma Land?

2 Bagaimana cara mengetahui
penyimpangan waktu (Time) dan biaya
(Cost) yang mungkin akan terjadi selama
proyek pembangunan Perumahan Blok K
Cerme Prisma Land?
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3 Bagaimana mengetahui besarnya waktu
dan Dbiaya yang diperlukan untuk
penyelesaian  pengerjaan proyek
pembangunan Perumahan Blok K Cerme
Prisma Land?

B. Tujuan Penelitian

1 Menentukan pekerjaan mana saja yang
termasuk kegiatan kritis pada proyek
pembangunan Perumahan Blok K Cerme
Prisma Land.

2 Mengevaluasi penyimpangan waktu
(Time) dan biaya (Cost) yang mungkin

akan terjadi selama proyek
pembangunan Perumahan Blok K Cerme
Prisma Land.

3 Menghitung besaran waktu dan biaya
yang diperlukan untuk penyelesaian
pengerjaan proyek  pembangunan
Perumahan Blok K Cerme Prisma Land.

waktu mulai kegiatan paling mungkin

A. r m 4

u;m:mu i Erala-mla sﬁ i atal-!
ak : . pesims  capai
tuj b nting
de E serta
sul [ 4 1 . harus
dis 4 3 5 6 13 tentu.
(N waktu yandibutuhkan t

(hari)
Manajemen Proyek

Handoko (1999:98) menyatakan tujuan
manajemen proyek adalah sebagai berikut :
a. Tepat waktu (on time) yaitu waktu atau
jadwal yang merupakan salah satu sasaran
proyek, keterlambatan akan mengakibatkan
kerugian, seperti  penambahan biaya,
kehilangan kesempatan produk memasuki
pasar.
b. Tepat anggaran (on budget) yaitu biaya
yang harus dikeluarkan sesuai dengan
anggaran yang telah ditetapkan.
c. Tepat spesifikasi (on specification) dimana
proyek harus sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditetapkan.
Review

B. Project Evaluation and

Technique (PERT)
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PERT digunakan untuk proyek-proyek
yang baru dilaksanakan untuk pertama kali, di
mana estimasi waktu lebih ditekankan dari pada
biayanya. Ciri utama PERT adalah adanya tiga
perkiraan waktu: waktu pesimis (b), waktu
paling mungkin (m), dan waktu optimis (a).
Ketiga waktu perkiraan itu selanjutnya
digunakan untuk menghitung waktu yang
diharapkan (expected time) . Waktu optimis, a,
adalah waktu minimum dari suatu kegiatan,
dimana segala sesuatu akan berjalan baik, sangat
kecil kemungkinan kegiatan selesai sebelum
waktu ini. Waktu paling mungkin, m, adalah
waktu normal untuk menyelesaikan kegiatan.
Waktu ini paling sering terjadi seandainya
kegiatannya bias diulang. Sedangkan waktu
pesimis, b, adalah waktu maksimal yang
diperlukan suatu kegiatan, situasi ini terjadi bila
nasib buruk terjadi (Budi Santosa, 2009).

Gambar 1 Grafik waktu a, m dan b

Berdasarkan distribusi ini, waktu rata-rata
atau waktu yang diharapkan te, untuk setiap
kegiatan dapat dihitung degan rumus : (Budi
Santosa, 2009)

TE= at4m+b
6
Penyusunan Jaringan Kerja PERT

Diagram jaringan terdiri dari beberapa titik
(notes) yang mempresentasikan kejadian (event)
(Hari Handoko, 1993). Titik-titik tersebut
dihubungkan oleh suatu vektor (garis yang
memiliki arah) yang mempersentasikan suatu
pekerjaan (task) dalam sebuah proyek. Arah dari
garis menunjukan suatu urutan pekerjaan. Ada
dua pendekatan dalam hal menggarnbarkan
diagram jaringan kerja, yang pertama, kegiatan
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digambarkan dengan simpul (node), Activity On
Node (AON). Sedangkan peristiwa atau event,
diwakili oleh anak panah. Yang kedua aktivitas
digambarkan dengan anak panah, Activity On
Arch (AOA) (Budi Santosa, 2009).

Penentuan Waktu
Untuk menentukan jadwal proyek, harus
dihitung dua waktu awal dan akhir untuk setiap
kegiatan. Adapun dua waktu awal dan dua

waktu akhir yaitu:

1. Earliest Start (ES) : earliest start atau
mulai terdahulu adalah waktu paling awal
dimana suatu kegiatan sudah dapat
dimulai, dengan asumsi semua kegiatan
pendahulu atau semua kegiatan yang
mengawalinya sudah selesai dikerjakan.

2. Earliest Finish (EF) : earliest finish atau
selesai terdahulu adalah waktu paling
awal suatu kegiatan dapat selesai.

3. Latest Start (LS) : latest start atau mulai
terakhir adalah waktu terakhir suatu
kegiatan dapat dimulai sehingga tidak
menunda waktu penyelesaian keseluruhan
proyek. Latest start menunjukkan waktu
toleransi terakhir dimana suatu kegiatan
harus mulai dilakukan.

4. Latest Finish (LF) : latest finish atau
selesai terakhir adalah waktu toleransi
terakhir suatu kegiatan harus dapat selesai
sehingga tidak  menunda  waktu
penyelesaian kegiatan berikutnya dan
keseluruhan proyek (Febrianto, 2011).

Lintasan Kritis

Lintasan kritis adalah lintasan sepanjang
diagram jaring yang mempunyai waktu
terpanjang (durasi proyek). Lintasan Kritis
merupakan lintasan yang melalui kegiatan-
kegiatan yang tidak mempunyai float (waktu
jeda).

Kegunaan jalur kritis adalah untuk
mengetahui kegiatan mana yang memiliki
kepekaan sangat tinggi atas keterlambatan
penyelesaian pekerjaan, atau disebut juga
kegiatan kritis. Apabila kegiatan
keterlambatan proyek maka  akan
memperambat penyelesaian proyek secara
keseluruhan meskipun kegiatan lain tidak
mengalami keterlambatan. Untuk
menentukan lintasan kritis dari jaringan kerja
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
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» Lintasan kritis adalah lintasan yang
melalui kegiatan-kegiatan yang
mempunyai jumlah durasi terbesar.

+ Dengan menghitung kegiatan-kegiatan
yang mempunyai nilai Total Float =0

Total Float (TF)

Total Float adalah selisih antara waktu yang
tersedia untuk melakukan kegiatan dengan waktu
yang diperlukan untuk melakukan kegiatan
tersebut (D). Waktu mulai dari suatu aktivitas/
kegiatan sekaligus menjadi waktu selesai dari
aktivitas sebelumnya yang menuju ke simpul
yang sama, atau secara metematis:

TF = LF-ES-D (Budi Santosa, 2009).

Dimana :

LF : Latest Finish
ES : Earliest Start
D :Durasi

Free Float (FF)

Free float untuk suatu kegiatan adalah waktu
yang tersisa bila suatu Kegiatan dilaksanakan
pada waktu yang paling awal, begitu juga
kegiatan yang mengikutinya, atau: FF = (Waktu
paling awal dari kegiatan yang mengikuti
kegiatan L)-(Waktu paling awal dari kegiatan
L)=Waktu yang diperlukan L

FF = EF-ES-D (Budi Santosa, 2009).

Dimana :

EF : Earliest Finish
ES : Earliest Start
D :Durasi

C. Earned Value (Nilai Hasil)

Menurut Soeharto (1995) konsep dasar nilai hasil
dapat digunakan untuk menganalisis kinerja dan
membuat prakiraan pencapaian sasaran. Untuk
itu digunakan 3 indikator, yaitu actual cost of
work performed (ACWP), budgeted cost of work
performed (BCWP), dan budgeted cost of work
scheduled (BCWS).

BCWS

Budgeted cost of work scheduled
(BCWS) adalah sama dengan anggaran untuk
suatu paket pekerjaan, tetapi disusun dan
dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. Jadi di
sini terjadi perpaduan antara biaya, terjadi
perpaduan antara biaya, jadwal, dan lingkup
kerja, di mana pada setiap elemen pekerjaan
telah diberi alokasi biaya dan jadwal yang
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dapat menjadi tolok ukur dalam pelaksanaan
pekerjaan (Soeharto, 1995).

ACWP

Actual cost of work performed
(ACWP) adalah jumlah biaya aktual dari
pekerjaan yang telah dilaksanakan. Biaya ini
diperolen dari data-data akuntansi atau
keuangan proyek pada tanggal pelaporan
(misalnya akhir bulan), yaitu catatan segala
pengeluaran biaya aktual dari paket kerja atau
kode akuntansi termasuk perhitungan
overhead dan lain-lain. Jadi, ACWP
merupakan jumlah aktual dari pengeluaran
atau dana yang digunakan  untuk
melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu
tertentu (Soeharto, 1995).

BCWP

Budgeted cost of work performed
(BCWP) adalah indikator yang menunjukkan
nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan
yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang
disediakan untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut. Bila angka Actual cost of work
performed (ACWP) dibandingkan dengan
BCWP, akan terlihat perbandingan antara biaya
yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang
telah terlaksana terhadap biaya yang seharusnya
dikeluarkan untuk maksud tersebut (Soeharto,
1995).

Gambar 2 Grafik Earned Value

a. Cost Variance (CV)

Cost Variance atau varian biaya merupakan
selisih antara biaya yang dianggarkan untuk
pekerjaan yang sudah dikerjakan Budgeted Cost
of Work Performed (BCWP) dengan biaya
aktual dari pekerjaan yang sudah dikerjakan
Actual Cost of Work Performed (ACWP) .

CV =BCWP - ACWP
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CV =0 biaya proyek sesuai rencana
CV >0 biaya lebih kecil dari rencana
CV <0 biaya lebih besar dari rencana

b. Schedule Variance (SV)

Schedule Variance atau varian jadwal ini
merupakan pengurangan biaya  yang
dianggarkan untuk pekerjaan yang sudah
dilaksanakan Budgeted Cost of Work Performed
(BCWP) dengan biaya yang dianggarkan untuk
pekerjaan yang dijadwalkan Budgeted Cost of
Work Scheduled (BCWS).

SV =BCWP —BCWS

SV =0 ; proyek tepat waktu.

SV > 0 ; proyek lebih cepat.

SV <0 ; proyek terlambat.

c. Cost Performance Index (CPI)

Indeks ini merupakan perbandingan antara
biaya yang dianggarkan dengan biaya actual
(Budi Santosa, 2009).

CPlI = BCWP / ACWP

CPI =0 ; biaya proyek sesuai rencana

CPI1 > 0 ; biaya lebih kecil dari rencana

CPI < 0 ; biaya lebih besar dari rencana

d. Schedule Performance Index (SPI)

Indeks ini merupakan perbandingan biaya
dari pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan
biaya dari pekerjaan yang dijadwalkan (Budi
Santosa, 2009).

SP1 =BCWP / BCWS
eava SV = O.4.proyek tepat waktu.
V > 0 ; proyek lebih cepat: = I
V < 0; proyek terlambat. VE’
e. Estimate to.Comaplete (ETC)
erkiraan w, turur untuk pekehaan
oCompIFtuon) \dalah
perkitaan jadwal pekerjaan‘tersisaiproyek
(Budi Santps$a;2009).. ETC dapat dihitung
dengan-+dmus.sebagai berikut.:.. | waxy
ETC £ (wakfu tericdnd —*wakKtu'pélaporan)/CPI
ETC = (BAC - BCWP) / CPI

20
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f.  Estimate at Complete (EAC)

Perkiraan total biaya proyek = biaya
yang sudah dihabiskan + perkiraan biaya untuk
pekerjaan tersisa (Budi Santosa, 2009).

EAC = ACWP + ETC

g. Estimate Completion Date (ECD)
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Perkiraan waktu penyelesaian proyek.
ECD dapat dihitung dengan menggunakan rumus
berikut.
ECD = (Sisa waktu / SPI) + Waktu yang
telah dilalui

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tahapan
penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan
suatu masalah, sehingga penelitian sangat
membantu untuk mengarahkan dalam menjawab
permasalahan yang ada. Metode yang digunakan
untuk menentukan Durasi proyek yang optimal
dapat diperoleh dari Project Evaluation and
Review Technique (PERT) Sedangkan untuk
pengendalian biaya dan waktu dengan
menggunakan metode Earned Value Method

(EVM).

| Identifikasi hlazalah |

| Permmuszn Mzsalsh |

——

v
| Tujuan Panalitian |
:
Penmmpulan Drata -
Diata kegiatan proyek
Diata walin penyeleszizn masing-masing kegiatan
Diata Rencans Angzaran Bigya (FAB) Pemuzahasn
Diata laporan mingsman proyek.

l

Study Lapanean Study Pustaka

Fal B o

| Pekerjaan Atap dan Plafond
| 1 | Pasang rangka stap Holiow Galvahun 12/15]18 15
[ 2 |Pas Spondek o [11]13 11
[ 3 | Pasang lestplank GRC 20 cm 5|67 6
[ 4 | Prafond Gybsum + rangica bollow 9 [11]13 1
[ 5 | List Plafond Gybsum Scm 6[7]s 7
Pekerjaan Peagecatan

1 | Cat tembok exterior & mteror $[10]12 10

2 | Cat plafond 7/18)9

3 ‘ Cat kusen, daun pantu & jendela S e 7
4 [Catsplaak __ [3[4]5] 4

| Pekerjaan Lain-lain
1 | Pembersthan 4|13 6 s
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Gambar 3 Flowchart Penelitian

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A PERT (Project Evaluation and Review

Technique)

Hasil perhitungan waktu Expected Time
(ET) dari pengolahan data dengan metode
Project Evaluation and Review Technigque
(PERT) ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut

Tabel 2 Pengumpulan data waktu

Durasi

No | Akfivitas (hari L ]
| (A m|b|(atdm+b)
| Pessiapan -
1 | Mobilisasi 68]|75]| 82 75
2 | Pengukuran & Bowplank 51617 6
| Pekerjaan Tanah i | |
DPenzolahan Dats -

l

Pengolahan data densan metoda Profect Evaluarion and
Review Technigue (PERT) dan Emwed Fajus Method (EVRD

l

dan sichir setiap kemistan
(ES, EF,L5danLF)

- Wencari lintasan kritis
dengan melakulen
perhrtangan TF dan FF

- Menenmikan nilsi CV, 5V,
CEL, 5ET, ETC, EAC dan
ECD

Azpek Wakou Aszpel Biaya =1
- Menyasum jarmezan kerja - Menenmkan nila BEWE, :
- Menentikan walkm awal ACWP dan BCWE.

|

|

Analiziz dan Intreprestasi Hasjl ;
Mlanganaliziz dard perhinmean Project Evaluarion aud Beview
Technigue (PERT) dan Eamed Falus Methad (EVI)

}

| Eazimpulan dan Saran |

l
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Dari tabel tersebut didapat pengumpulan
data waktu penyelesaian  masing-masing
kegiatan, pengumpulan data yang dimaksud ialah
pengumpulan tiga perkiraan waktu: waktu
optimis (a), waktu paling mungkin (m) dan waktu
pesimis (b). Ketiga waktu tersebut didapat
pimpinan proyek, berdasarkan data yang didapat
pada PT. Cahaya Prisma Utama. Setelah
mendapat data kegiatan proyek dimulai, sampai
kegiatan proyek  pembangunan perumahan
Cerme Prisma Land berakhir maka tahapan
selanjutnya yaitu menghitung nilai ET.

ET= atdm+b
6
68 + (4X75) +
a ET = % = % = 75
ab. ET = 4+(4X5)+6 = i = 5§
[ 6

Tabel 3 Total float (TF) dan Free float (FF)

Dari tabel tersebut dapat ditampilkan
data Earliest Start, Earliest Finish, Latest Start
dan Latest Finish, langkah selanjutnya adalah
menghitung Total float (TF) dan Free float (FF).
Hasil perhitungan tersebut, diperoleh kegiatan
kritis pada Proyek Pembangunan Perumahan
Blok K Cerme Prisma Land PT Cahaya Prisma
Utama. Lintasan kritis pada proyek perumahan
blok K Cerme Prisma Utama adalah B, C, D, E,
F,G,H K L, STV, W,Y dan AB (kolom
berwarna biru tabel 3).

B. EVM
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Tabel 4 Nilai BCWS per Minggu

Mingg | | BAC ME::?'M BCWS (Rp)
ke (Rp) | Ming | Kom AMingguan Komulatif
1 25-03 Maret 1,67 | 1,67 | Rp15.614.500,17 | Rp15.614.500,17
2 | 04-10 Maret 021 | 248 | Rp7.573.500.08 23.188.000,25
3| 18-17 Maret | 6.6 | 9.08 | Rpé1.710.000.06 | RpS+898.000.91
B 1524 Maret | 024 | 15,32 | Rp38.344.000.62 | Rp143.242.001.3
$ 25-31 Maset 58 | 21,12 | Rps4.230.000,58 | Rp197.472.002,11
6 | 01-07 Agail 6,33 | 27,45 | RpS9.185.500,63 | Rp256.657.502,75
J__ 10814 Apnl | _0.24 133,69 | Rp38.344.000.602 | Rp313.001.303.37
8 | 1521 Apnil Z | 3.07 | 36.76 | Rp28.704.500.31 | Rp343,706.003,68
9 22-28 Apnl "E 421 | 4007 | Rp39 363 500,42 | RpI&3 060504,10
10 | 20-05 Mei § 3,61 | 44,58 | Rp33.753.500,36 | Rp416.823.004 46
1 [0600Mei | S | 534 [49.82 | Rp48 90400052 | Rp465 81700498
2 13-19 Mei S [ 472 | 54.54 | Rp44.132.000.47 | Rp300.049.005 45
17 |2026Ma | 2 [335 | 5899 | Rpd1,607.500,35 | Rp351356,505,00
14| 27-01 Juni 6.1 | 65,09 | RpS7.035.000,61 | Rpé608.591.506,51
15 1016 Jemi 3.55 160,64 | Rp42.542.500.30 | Rp6S1.134.006,96
16 | 1723 Jeni 6,55 | 76,10 | Rp61.242.500.66 | Rp712.376.507,62
17 | 24-30 Jeni 6,71 | 82,0 | Rp62 73850067 [ Rp775.115.008 20
18 | 08-07 Juli 7.25 | 90,15 | Rp67.787.500.73 | Rpé42.902.509,02
19 | 0814 Juh 545 | 95,0 | Rp50.037.500,55 | Rp93.860.009,56 |
20 [ 1521 Jub 44 | 100 | Rp41.140.000.44 [ Rp235 000.010,00

Nilai dari BCWS proyek untuk setiap

biaya yang dikeluarkan telah ditentukan oleh
perusahaan. Nilai BCWP vyang digunakan
ditunjukan dalam tabel 4.

® Durasi TF FF
[Kegintan| oy | BS | BF | 1S | IF 505D | EF-ESD

=& s | 0 [ 35 0 115 50 6

6 0 f 0 6 0 0

0 | 6161 6 116 0 0

1 | 16 | 23 1 16 | 23 0 0

5 | 23 | 251 23 | 28 0 0

17 | 28 | 40 | 28 | 40 0 0

49 R 19 0 0

85 | 49 1 65 0 0

60 | 49 | 129 ) 0

QO 78 98 8 0

716 | 72 0 0

3 2 o

1001798 T8 0

96 | 98 | 130 ) 0

112 112 120 8 0

135 130 135 3 4

17 1 120 | 125 8 0

98 o8 128 30 0

93 | T8 93 0 0

104 93 104 0 0

110 | 103 | 131 T 0

115 103 115 0 0

221 115 |12 o 0

135 | 125 | 135 8 8

130 1 122 [ 130 0 0
TS s [ms| 30 | 30

135 | 131 | 135 3 31

135 130 135 0 0

Tabel 5 Nilai BCWP per Minggu
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Mingga [ L |BAC m‘:{’;""‘“ BCWP (Rp)
ke {Rp) \lm' kcm Mingguan Komulatef
T8 | 2503 Maret | | 052 | 0,52 | Rpa 86200005 | Rpd 66200005 |
2 | 04-10 Maret 171 | 223 | Rpl5988500,17 | Rp20.850.500,22
3 11-17 Maret 6,5 | 8,73 | Rp60.775.000,65 | RpS81.625.500,87
4 18-24 Marer 448 | 13,21 | Rpd1 85800045 | Rp123 513.501,32
5 | 25-31 Maret g | 7§25 1 18,40 | Rp40 087 500,53 | Rpi72 601 008,35 |
& | 01-07 Apal § 7,99 | 26,45 | Ryp74 706 500,80 | Rp247307.502,65
7 |o8-14Apat | § | 624 132,69 [ RpS8344.000,62 | Rp3s 65150327
|8 |15-21Apal 'E 349 | 36, 5 | Rpdis _g;»gg;e:__
¢ | 2228 Aprit g | 507 1412 RpJ‘ 404 500,51 Rp3ss 687 304,13
10 | 20-05 Met 291 | 44,16 | Rp27 208 500,20 | Rp417.896.004.42
3] 06-12 Met 3,37 1.5 0 Rpddd 405,504,753
12 | 1319 Met 5 | Rp186.761.005,2
13 |2026Ma Rps14 343.505,50 |

BCWP merupakan nilai yang diterima
dari penyelesaian pekerjaan selama periode
waktu tertentu, BCWP inilah yang disebut
Earned Value. Nilai BCWP dalam penelitian ini
diperoleh dari stockopname setiap minggu yang
diperoleh dari PT. Cahaya Prisma Utama. Nilai
BCWP dari proyek adalah seperti berikut ini,
sedangkan nilai ACWP ditampilkan dalam tabel
6.

Tabel 6 Nilai ACWP per Minggu

Misggu | BAC | ACWP (Rp) Py PR
ke- (Rp) Mingguas kon-l-ut Ming | Kom
1 2:'- O3 Maret Rp4.500.000,00 0 G | 04% | 043
2 10 Maret | | Rpl0.750.000,00 115 1 18
3 _1_1_)__\!*3!' | | Be35.000.00000 | A% ) 1A
: 18-24 Maret | | Rp42.250.000,00 452 | 1203
] 25-31 Maret 'U: | Rp1135,500,000,00 0l 12141 2417
0 0107 Apail | i | Rp60.500.000,00 047 | 1064
7 |08-tdApat | € [ Rp47 50000000 So8 | 3572
8 = \ Rp25.025.000,00
0 ‘ ‘E “RpS0.775.000,00
10 | ; Rp27.200.000,00
11 001 \(ﬂ | | Rp30,755.000,00
12 13-19 Mer | ‘; Rp32 550,000,00 | 7
[15 |So36Me | | "Rp61407.00000

Analisa Schedule Variance dan Cost Variance

Tabel 7 Analisa SV dan CV
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v cv SV SV | spPi

Tanggal ®p) o | Rp) (%) | (%)
2503 Maret_| -Rpd.387.090.05 | 0.52 | 0.499 | -Rp10752500.12 | -L15] 0311
O4-10 Maret | -Rp? 100.499.78 | 0.76 | 0,746 | -Rp2 33750003 | -0.25 | 0.899
11-17 Maret Rps 06850087 | 0,64 | 1,079 | -Rp35.272.30004 | -035 | 0,961
mu\g,m Rp? 393.498,68 | 0,79 | 0,044 | Rp10.72850021 | 211 | 0,862
2531 Maret | -R33.305 998,15 | -3.56 | 0,838 | -Rp2d £71.000,37 | -2.66 | 0.874
.,.1 07 April -Rp10.090 40736 | -204 | 0928 | -Rp0.350.000,10 | -1.00 | 0,964
08-14 Agril | -Rp8255496,73 | -0,88 | 0,074 | -Rp9350,000,10 | -1,00 | 0,970
1521 Agnil | -Rp20648.996,38 | -2.21 | 0,042 | -Rp3.423.000,06 | -0.38 | 0,984
32.28 April | -Rg24019.4953% | -2.57 | 0,041 | Rp2 61800003 | 0,28 | 1,007
29.05 Mei | -Rp24 060 995,58 | -2.57 | 0.045 | -Rp3927,000,04 | 0,42 | 0991
06-12 Mei Rp23 306.495,25 | 249 | 0,050 | -Rp2l 41130033 | 2.29 | 0,954
13-10 Mei | -Rp13.500994,79 | -1.44 | 0,073 | -Rp23.188.000,25 | -2.48 | 0,955
|20-26Mei | -Rpd7.368.494,50 | -5.07 | 0,909 | -Rp37.213.000,30 | -3.98 | 0,933 |

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa sampai minggu ke-13 penyimpangan
jadwal pekerjaan atau Schedule Variance (SV)
sebesar (-3,98). Hasil ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pekerjaan terlambat 3,98 dari jadwal
yang telah direncanakan. Sedangkan hasil
perhitungan indeks kinerja waktu atau Schedule
Performance Index (SPI) sebesar 0,933 Nilai ini
menunjukkan bahwa nilai SPlI < 1, artinya
penyelengaraan proyek lebih lambat dari
perencanaan, dapat dilihat pada grafik indeks
kinerja waktu (SPI) pada gambar 4.

Dari hasil perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa sampai minggu ke-13
penyimpangan biaya pekerjaan atau Cost
Variance (CV) sebesar (-5,07). Hasil ini
menunjukkan pelaksanaan terlaksana dengan
biaya yang digunakan lebih dari anggaran atau
lebih besar daripada biaya yang sebelumnya telah
direncanakan. Sedangkan hasil perhitungan
indeks kinerja biaya atau Cost Performance
Index (CPI) sebesar 0,916 Nilai ini menunjukkan
bahwa nilai CPI < 1, artinya pengeluaran lebih
besar dari anggaran yang direncanakan, dapat
dilihat pada grafik indeks kinerja biaya (CPI)
pada gambar 5.

Grafik SPI

Gambar 4 Grafik Schedule Performance Index
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Gambar 5 Grafik Cost Performance Index

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
dapat diketahui perkiraan waktu penyelesaian
proyek atau Estimated at Compleation Date
(ECD).

Waktu yang telah dilalui
Sisa waktu pelaksanaan

=13 Minggu
= 7 Minggu
ECD = (Sisawaktu/ SPI) + Waktu yang
telah dilalui.

=(7/0,916) + 13

= 21 Minggu (Berarti perlu
penambahan waktu selama 1
minggu, dimana penyelesaian
proyek pada perencanaan
membutuhkan waktu selama 20

minggu)

Estimated To Complete (ETC) atau
perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa.
ETC = (BAC-BCWP/CPI)
= (Rp 935.000.010,00 -
514.343.505,50 / 0,916)
= Rp 459.231.992,36

Rp

Estimated At Complete (EAC) atau
perkiraan biaya pada saat penyelesaian proyek.
EAC =ETC+ ACWP
= Rp 459.231.992,36 + Rp
561.712.000,00
= Rp 1.020.943.992,36

Selisih anggaran = BAC — EAC

Rp 935.000.010,00 + Rp
1.020.943.992,36

= - Rp 85.943.982,36
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Berdasarkan perhitungan dari indikator —
indikator di atas, maka kondisi yang terjadi pada
proyek ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Penyelesaian pekerjaan lebih lambat dari
jadwal yang direncanakan yaitu selama 1
minggu

2. Berdasarkan analisa prakiraan biaya
penyelesaian proyek tersebut lebih besar
dari nilai anggaran vyaitu sebesar Rp
1.020.943.992,36 dan mengalami kerugian
Rp 85.943.982,36 dari anggaran yang
direncanakan oleh perusahaan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan,
pengambilan data dan analisa data pada Proyek
Pembangunan Perumahan Blok K Cerme Prisma
Land, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Penentuan kegiatan kritis pada Proyek
Pembangunan Perumahan Blok K Cerme
Prisma Land PT Cahaya Prisma Utama
selesai dalam waktu 135 hari, dimana
kegiatan kritisnya meliputi :

e Pengukuran & Bowplank
e Galian Tanah Pondasi umpak
batu kumbung

Urukan tanah peninggian lantai

Pemadatan dan Perataan Tanah

Pas. Pondasi rolag bata putih

Sloof Beton 15/20 K.175

Pasangan bata putih

Ring balok 8/12

Pasangan bata putih untuk

gewel

e Pasang rangka atap Hollow

Galvalum

e Pasang Spandek

e Plafond Gybsum + rangka

hollow

e List Plafond Gybsum 5cm

e Cat plafond

e Pembersihan

2. Penyimpangan terhadap waktu atau
Schedule Variance (SV) yang terjadi
sampai pekan ke-13 adalah sebesar Rp. -
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37.213.000,40 atau sebesar -3,98 % (nilai
SV =-). Hal ini berarti bahwa pelaksanaan
proyek yang terjadi lebih lama dari jadwal
yang telah direncanakan. Sedangkan
penyimpangan terhadap biaya atau Cost
Variance (CV) yang terjadi sampai pekan
ke-13 adalah sebesar Rp. -47.368.494,50
atau sebesar -5,07 % (Nilai CV = - ). Hal
ini  menunjukkan bahwa biaya yang
dikeluarkan hingga pekan ke-19 lebih
besar daripada biaya yang telah
direncanakan.

Perkiraan besarnya biaya penyelesaian
proyek jika produktivitas kerja tetap
adalah Rp. 1.020.943.992,36, dan pada
saat proyek ditinjau, besarnya biaya yang
telah dikeluarkan adalah Rp.
561.712.000,00. Sehingga besarnya biaya
yang diperluhkan untuk penyelesaian
proyek yang tersisa adlaha Rp.
459.231.992,36. Sedangkan perkiraan
waktu yang diperlukan untuk penyelesaian
proyek Pembangunan Perumahan Blok K
Cerme Prisma Land jika tingkat
produktivitas dianggap tetap adalah 21
minggu. Hal ini berarti proyek mengalami
keterlambatan  sehingga  memerlukan
penambahan waktu selama 1 minggu,
dimana penyelesaian proyek pada
perencanaan membutuhkan waktu selama
20 minggu.

. Saran

Pada pelaksanaan suatu proyek sebaiknya
dilakukan pengendalian proyek sehingga
dapat diketahui apakah proyek tersebut
mengalami penyimpangan waktu maupun
biaya yang dapat menyebabkan
keterlambatan penyelesaian proyek dan
biaya yang dikeluarkan lebih besar dari
anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan menggunakan metode Earned
Value Method (EVM), yang didukung oleh
sistem informasi yang baik, data pelaporan
yang akurat, detail, dan kontinyu serta
perencanaan yang baik.

Pengendalian waktu dan biaya sebaiknya
dilakukan ~ secara  harian  sehingga
pengendalian waktu dan biaya lebih efektif
sehingga terjadinya penyimpangan waktu
dan Dbiaya dapat dihindari sebelum
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mengakibatkan penyimpangan waktu dan
biaya yang cukup besar
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